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ABSTRACT 

 

Background:  Breastfeeding (MP-ASI) is an important stage in meeting the nutritional needs of 

infants aged 6-12 months. Mothers' knowledge about MP-ASI influences the timing, type, texture, 

and frequency of feeding. Lack of knowledge can lead to inappropriate MP-ASI feeding, thus 

endangering infant growth and development. The purpose : of this study was to determine the 

overview of mothers' knowledge about MP-ASI administration for infants aged 6-12 months at 

Posyandu X, Koja Village, North Jakarta. This research method:  used a quantitative descriptive 

design with a total sampling technique. Data were collected through questionnaires that had 

been tested for validity and reliability, then analyzed using univariate analysis. The results:  of 

this study showed that most respondents were aged 20-35 years (84.9%), had secondary 

education (53.5%), and worked as housewives (80.2%). A total of 44 respondents (51.2%) had 

poor knowledge about MP-ASI administration and 42 respondents (48.8%) had good knowledge. 

The conclusion:  of this study is that the majority of mothers have poor knowledge about MP-ASI 

administration. Ongoing education is needed to improve mothers' understanding of appropriate 

complementary feeding (MP-ASI) to support optimal infant growth and development. 
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I. PENDAHULUAN 

Makanan pendamping ASI (MPASI) merupakan makanan atau minuman selain ASI 

yang diberikan kepada bayi untuk memenuhi kebutuhan gizi setelah usia 6 bulan, pemberian 

MPASI yang tepat sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

optimal bayi, serta mencegah masalah gizi seperti stunting, gizi kurang atau obesitas. 

(WHO,2021) Di Indonesia, praktik pemberian MP-ASI masih belum optimal. Banyak orang 

tua memulai pemberian MPASI terlalu dini atau dengan cara yang kurang tepat,seperti 

tekstur yang tidak sesuai usia, frekuensi yang tidak teratur, atau jenis makanan yang kurang 

bergizi. Hal ini beresiko menyebabkan gangguan pencernaan, alergi, dan gangguan 

pertumbuhan. (Bahriah et al., 2024) 

Pemberian makanan bayi dan anak merupakan salah satu cara penting untuk 

meningkatkan gizi anak dibawah lima tahun, terutama melalui pemberian MPASI pada usia 

6-23 bulan. Pemerintah Indonesia telah menargetkan bahwa 80% bayi usia 6-23 bulan harus 

menerima MPASI yang baik pada tahun 2024, sebagaimana tertuang dalam peraturan 

presiden nomor 72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting. (Kemenkes, 2022.) 

Peralihan dari pola makan berbasis susu ke makanan padat merupakan tahap penting dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi yang berubah dari bayi. Interaksi sosial dalam proses 

pemberian makanan tidak hanya mempengaruhi asupan nutrisi, tetapi juga membentuk 

kebiasaan makan yang mendukung pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif bayi. 

(Boswell, 2021) 

Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) pada bayi umumnya dimulai setelah 

usia 6 bulan, saat kebutuhan ASI meningkat. Menurut data dari WHO tahun 2015-2020 

menunjukan bahwa praktik pemberian ASI esklusif selama 6 bulan pertama kehidupan 

masih belum optimal diseluruh dunia. ASI eksklusif merupakan anjuran yang sangat penting 

untuk  mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal.  (Studi et al., 2024) 

Ibu yang memiliki bayi harus memiliki pengetahuan yang baik tentang pemberian MP-ASI 

pada bayi. Pengetahuan ibu yang masih kurang dapat menjadi pemicu pemberian MP-ASI 

terlalu dini atau pemberian yang tidak sesuai dengan kebutuhan bayi. (Jayanti, 2020) 

Pengetahuan ibu mempengaruhi perilaku dalam pemberian Makanan Pendamping Asi (MP-

ASI), baik dari segi ketepatan waktu, jenis makanan, maupun jumlah yang diberikan 
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terhadap praktik pemberian MP-ASI. (Hanindita, 2020). Salah satu kunci keberhasilan 

pemberian MP-ASI adalah pengetahuan dan pemahaman ibu yang benar, pengetahuan yang 

baik dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencegahan stunting melalui 

pemberian MP-ASI yang tepat. (Maryam & Elis, 2021).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 28 April 

2025 di wilayah posyandu X kelurahan Koja, Jakarta Utara. Dari total 110 peserta yang 

hadir, tercatat sebanyak 86 ibu yang memililki bayi dengan rentang usia 6-12 bulan. Studi 

pendahuluan dilakukan melalui observasi dan wawancara singkat untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI) oleh para ibu, dari 

uraian diatas peneliti melihat fenomena dimana beberapa ibu diketahui memberikan MP-

ASI terlalu dini dan belum memahami pentingnya tekstur dan porsi yang sesuai usia anak. 

Hal ini berpotensi mempengaruhi tumbuh kembang dan stastus gizi bayi secara jangka 

panjang. 

Tujuan penelitian ini teridentifiksi gambaran pengetahuan ibu terhadap pemberian 

makanan pendamping ASI (MPASI) pada bayi usia 6-12 bulan di Posyandu cempaka 

kelurahan Koja. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitia1n ini mengguna1ka 1n pendeka1ta1n deskriptif kua1ntita1tif untuk meliha 1t, 

mendeskripsika1n serta1 mengga1mba 1rka1n fenomena1 keseha1ta1n ya1ng seda 1ng terja1di da1la 1m 

sua1tu popula1si tertentu.  

Populasi dan Sampel 

Popula 1si da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h Ibu ya 1ng mempunya1i ba 1yi usia1 6-12 bula 1n di 

Posya 1ndu X Keca 1ma1ta1n Koja 1 Ja1ka 1rta1 Uta 1ra1 Seba 1nya1k 86.  Penelitia1n ini mengguna 1ka1n 

teknik tota1l sa1mpling seba1nya1k 86. Dika1rena1ka1n jumla1h popula1si tergolong kecil sehingga1 

memungkinka1n untuk meliba1tka 1n semua1 individu da1la1m proses pengumpula1n da1ta1.  

Instrument Penelitian 

Da1ta1 primer meliputi da1ta1 tenta1ng ka 1ra1kteristik responden da1n da1ta1 pra1ktik pemberia1n 

MP-A1SI dikumpulka1n mela1lui wa 1wa1nca1ra1 denga 1n responden (ibu menyusui) mengguna 1ka1n 
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kuesioner. Da1ta1 sekunder berupa1 da1ta1 jumla1h ba1yi berusia1 6-12 bula1n ya1ng diperoleh da1ri 

posya 1ndu cempa1ka1 rw 8 keca1ma1ta1n koja1 Ja1ka1rta 1 uta1ra Analisis data Univariat. 

  
1.  A. Ha 

III. HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden di Posyandu X Kecamatan koja  

Jakarta Utara (n = 86) 
Karakteristik Responden Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Usia    

20-35 Tahun 73 84.9 

> 35 Tahun 13 15.1 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga 

Wiraswasta  

69 

13 

80.2 

15.1 

Karyawan swasta 4 4.7 

Pendidikan   

Pendidikan Dasar 30 34.9 

Pendidikan Menengah 46 53.5 

Pendidikan Tinggi 10 11.6 

Total 86 100,0 

 

 

Tabel 1  Karakteristik responden di a1ta1s da 1pa1t diketa1hui ba 1hwa1 ka1ra1kteristik 

responden di Posya 1ndu Cempa1ka1 Rw 8 Kelura1ha1n koja1 Ja1ka1rta1 uta1ra 1 dida1pa1tka1n ba 1hwa1 

ma1yorita1s Ibu da1la1m renta1ng usia1 20-35 ta1hun seba1nya 1k 73 responden (84,9%) da1n 

pekerja1a1n ibu ya 1ng menja 1di Ibu ruma1h ta 1ngga1 seba 1nya1k 69 responden (80,2%), serta 1 tingka1t 

Pendidika1n menenga1h (SMA1/K) seba 1nya1k 46 responden (53,5%).   

 
Tabel 2  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu terhadap Pemberian MP-ASI pada bayi 

usia 6-12 bulan 

 

Variabel 

 

Frekuensi 

(f) 

 

Persentase 

(%) 

Mean 
Standard 

Deviasi 

Pemberian MP-ASI pada bayi 

usia 6-12 bulan 
  

1,51 0,503 
Baik  42 48,8 

Kurang Baik 44 51,2 

Total 86 100,0   

 

Berdasarkan tabel 2  di a1ta1s diketa1hui ba1hwa 1 da1ri jumla1h 86 responden ma1yorita1s 
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responden ya1ng memiliki pengeta1hua 1n ba 1ik tenta1ng pemberia1n MP-A1SI seba 1nya 1k 42 

responden (48,8%) da 1n pengeta1hua1n kura 1ng ba 1ik seba1nya1k 44 responden (51,2%). Nilai 

mean pada penelitian ini adalah 1,51 dengan standar deviation yaitu 0,503. Dengan 

demikian, nilai mean sebesar 1,51 menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan ibu 

cenderung mendekati kategori "kurang baik" karena nilainya lebih dekat ke angka 2 

(kategori kurang baik). Ini konsisten dengan hasil distribusi, yaitu mayoritas responden 

(51,2%) berada pada kategori pengetahuan kurang baik. Kemudian Nilai standar deviasi 

sebesar 0,503 menunjukkan bahwa variasi tingkat pengetahuan antar responden relatif 

rendah atau tidak terlalu jauh berbeda dari rata-rata. Dengan kata lain, mayoritas ibu 

memiliki tingkat pengetahuan yang relatif serupa (berada di sekitar kategori “baik” dan 

“kurang baik”), dan tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang terlalu ekstrem di antara 

mereka. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Ha1sil penelitia1n ya1ng dila1kuka 1n di Posya 1ndu X kelura1ha1n koja1 Ja1ka1rta1 uta1ra1 

menunjuka1n mayoritas responden berada pada rentang usia 1 25-35 ta 1hun seba1nya1k 73 

responden (84.9%). Usia 1 ini terma1suk da 1la1m kelompok usia1 reproduksi a 1ktif da1n dia 1ngga1p 

seba 1ga1i ma1sa1 ya1ng pa 1ling idea1l da1la 1m ha1l kesia1pa1n fisik, emosiona1l da 1n sosia 1l, terma1suk 

da1la1m penga1suha 1n a1na 1k. Penelitia1n ini seja 1la1n denga 1n (Aprillia, Endang Siti Mawarni, 2020) 

ya1ng menya1ta1ka1n ba 1hwa1 ibu denga1n usia1 20-35 ta 1hun lebih memiliki kesia 1pa1n da 1la1m 

mera1wa1t ba1yi, terma1suk memberika1n MP-A1SI ya 1ng sesua 1i. Usia 1 ini juga1 berka1ita1n denga1n 

keterbuka1a1n informa 1si da 1n penerima1a1n eduka1si da 1ri tena1ga 1 keseha 1ta1n. Pekerja1a1n ha 1sil 

penelitia1n ya1ng dila1kuka 1n di Posya1ndu Cempa1ka1 Rw 8 kelura1ha1n koja1 Ja1ka1rta1 uta1ra1 

menunjuka1n responden ya1ng berprofesi seba1ga1i Ibu ruma1h ta 1ngga1 seba 1nya1k 69 responden 

(80.2%). Ibu ruma 1h ta1ngga1 memiliki wa1ktu lebih ba1nya 1k untuk fokus da 1la1m mengurus a 1na1k 

da1n mempersia1pka1n MP-A1SI. Na1mun, pekerja1a1n buka1n menja1di sa 1tu-sa1tunya 1 fa1ktor penentu 

pengeta1hua1n Ibu tenta 1ng MP-A1SI. Penelitia1n ini seja 1la1n denga 1n (Lestiarini & Sulistyorini, 

2020) ya1ng menyebutka1n ba 1hwa1 pekerja1a1n tida1k memiliki hubunga1n signifika1n terha1da1p 

tinda1ka1n pemberia1n MP-A1SI. Meskipun demikia1n, ibu ruma1h ta1ngga 1 memiliki frekuensi 

intera1ksi ya1ng lebih tinggi denga1n a 1na1k sehingga1 berpotensi lebih a1ktif da1la1m pra 1ktik 
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pemberia1n MP-A1SI. Tingka 1t Pendidika1n ha1sil penelitia1n ya1ng dila1kuka1n di Posya 1ndu 

cempa1ka1 rw 8 kelura1ha 1n koja1 Ja1ka1rta 1 uta1ra1 dida 1pa1tka1n jumla1h Tingka1t Pendidika 1n ya1ng 

domina1n a1da1la1h Tingka1t Pendidika1n menenga 1h (SMA1/K) seba1nya1k 46 responden (53.5%). 

Pendidika1n mempenga1ruhi pola1 pikir, da1ya1 ta1ngka1p, da1n kema1mpua 1n menerima1 informa1si, 

terma1suk informa1si keseha 1ta1n da1n pemenuha1n gizi a1na1k da 1la1m pemberia1n MP-A1SI. 

Penelitia1n ini seja1la1n denga1n (Efi Nur Hayati, 2024) ya1ng menemuka1n ba1hwa1 ibu denga1n 

tingka1t Pendidika1n menenga1h ke a 1ta1s lebih mema1ha1mi prinsip pemberia1n MP-A1SI 

diba1ndingka 1n ya1ng berpendidika1n renda1h. Pendidika1n berpera1n penting da1la1m pembentuka1n 

pengeta1hua1n da1n sika1p ibu terha1da1p gizi a1nak. 

Pengeta1hua1n Ibu dida 1pa1tka 1n ha 1sil ba1hwa 1 da1ri 86 sempel seba1nya1k 44 responden 

(51,2%) memiliki pengeta1hua1n ya 1ng kura 1ng ba 1ik, sementa1ra 1 ya1ng memiliki pengeta1hua 1n 

ba1ik seba1nya1k 42 responden (48,8%). Ini menunjuka1n ma1sih a 1da1nya1 ga 1p da1la1m pema 1ha1ma 1n 

ibu mengena1i pemberia1n MP-A1SI ya 1ng tepa 1t. Penelitia1n ini seja1la 1n denga1n (Ra1ha1yu, 2024) 

ya1ng menemuka1n ba 1hwa1 59,3% ibu memberika1n MP-A1SI sebelum usia1 6 bula 1n ka 1rena1 

kura1ngnya1 pengeta1hua 1n. Ha 1l ini menunjuka1n perlunya 1 intervensi eduka1tif seca 1ra1 

berkela1njuta1n. Penelitia1n la1in oleh (Zahara et al., 2024) yang menyebutkan bahwa mayoritas 

ibu masih belum memahami pemberian MP-ASI yang sesuai. Kurangnya akses terhadap 

informasi yang valid dan minimnya penyuluhan kesehatan menjadi faktor utama lemahnya 

pengetahuan ibu. Kemudia1n penelitia1n ya 1ng dila1kuka1n oleh (Maryam & Elis, 2021) 

menyebutka1n ba 1hwa1 pengeta1hua 1n ya1ng ba 1ik sa 1nga1t penting untuk peningka1ta1n pengeta1hua 1n 

ibu da1pa1t dila1kuka1n mela1lui eduka1si la1ngsung, media1 ceta1k da1n elektronik, serta1 pengua 1ta1n 

pera1n ka 1der keseha1ta1n Ma 1sya 1ra1ka1t. Pemberia1n informa1si ya 1ng konsisten da1n a 1kura1t a1ka1n 

memba1ntu ibu menga1mbil keputusa1n ya 1ng tepa1t da 1la1m pemberia1n MP-A1SI, ya 1ng pa 1da1 

a1khirnya1 a1ka1n berkontribusi terha1da1p pertumbuha1n da1n perkemba1nga1n optima1l ba1yi.   

Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan tahap penting dalam 

tumbuh kembang anak, khususnya pada usia 6–12 bulan. Pada masa ini, bayi mulai 

membutuhkan asupan gizi tambahan karena kebutuhan energi dan nutrisi tidak lagi cukup 

hanya dari ASI saja (Roesli, 2022). Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI berperan 

penting dalam memastikan bahwa bayi menerima makanan yang bergizi, sesuai usia, serta 

aman dari segi kebersihan dan kandungan zat gizi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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tingkat pengetahuan ibu masih menjadi tantangan utama dalam penerapan pemberian MP-

ASI yang tepat. Sebagai contoh, penelitian oleh Hayati dan Suesti (2024) menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu di Puskesmas Bulakharjo memiliki pemahaman terbatas terkait 

jadwal dan jenis MP-ASI yang sesuai, yang dapat berdampak pada status gizi anak. Selain 

itu, metode pemberian yang kurang tepat seperti penggunaan makanan instan berlebihan atau 

pemberian MP-ASI terlalu dini juga masih banyak ditemukan. Faktor-faktor yang 

memengaruhi pengetahuan ibu antara lain tingkat pendidikan, sumber informasi yang 

diterima, dan akses terhadap layanan kesehatan seperti posyandu atau penyuluhan gizi 

(Nugraheni & Pratiwi, 2023). Penelitian Mutia dan Astuti (2023) di daerah perkotaan 

menunjukkan bahwa ibu yang aktif mengikuti kegiatan posyandu cenderung memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan yang tidak aktif. Selain itu, peran petugas 

kesehatan sangat signifikan dalam meningkatkan kesadaran ibu mengenai pentingnya MP-

ASI yang berkualitas. 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah ha 1mpir setenga1h responden ya1ng usia 1 20-35 

ta1hun seba 1nya1k 73 responden (84.9%), seba1gia 1n besa1r responden berprofesi seba1ga1i Ibu 

ruma1h ta 1ngga1 seba 1nya1k 69 responden (80.2%) serta1 lebih da1ri setenga1h responden pa 1da1 

Tingka1t Pendidika1n Menenga 1h (SMA1/K) seba 1nya1k 46 responden (53.3%).  Lebih da 1ri 

setenga1h responden diketa1hui memiliki pengeta1hua1n kura1ng ba1ik (51.2%) a1ta1u 44 responden 

ya1ng bera1da1 di Posya 1ndu X Kelura 1ha1n Koja1 Ja1ka1rta1 Uta 1ra. Saran Hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan penting bagi posyandu dalam merancang program penyuluhan yang lebih 

terarah mengenai pemberian MP-ASI pada bayi usia 6-12 bulan. Posyandu disarankan untuk 

mengadakan kegiatan edukatif secara rutin dan berkelanjutan, serta menyediakan informasi 

dalam bentuk media cetak yang mudah dipahami. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu dan mendorong praktik pemberian MP-ASI yang tepat sesuai usia bayi. 
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